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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Buku Panduan Skripsi yang dicetak oleh Jurusan Ushuluddin 

Sekolah Tinggi Agama Islam Al Anwar. 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض
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Bunyi Panjang 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara menuliskan 

coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla (قال), qīla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan dengan .(يقول) yaqūlu ,(قيل)

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف).  

Penulisan Tā’ marbūtah 

Tā` Marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifer) atau mudlāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

Cet : cetakan  

H. : Hijriyah 

h. : halaman 

HR. : hadis riwayat 

J. : Juz atau Jilid 

M. : Masehi 

QS. : al-Qur‟an Surat 

sda. : sama dengan atas 

terj. : terjemahan 

t.p. : tanpa nama penerbit 

t.t. : tanpa tempat penerbit 

t.th. : tanpa tahun penerbit 

SWT : Subḥānahu Wa Ta‟ālā 

SAW : Ṣallā Allah „Alaihi Wasallam 
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ABSTRAK 

Kasiful Arif NIM: 2016.01.01.559 dengan judul STUDI SEMANTIK 

MAKNA KATA AL-ZAKᾹH DALAM AL-QUR‟AN Skripsi  Program Studi Ilmu 

al Qur‟an dan Tafsir STAI Al Anwar Sarang Rembang 2016. 

 

Pembimbing: Mohammad Luthfil Anshori, Lc., M.Ud. 

 

Dalam al-Qur‟an, kata al-zakāh menempati posisi yang sangat penting. 

Hal ini dipahami dari redaksi al-Qur‟an yang menyebutkan secara berulang-ulang 

dengan bersandingan dengan kata al-Ṣalāh. Selain itu al-zakāh adalah ibadah 

yang wajib bagi semua muslim dan juga sebagai rukun Islam yang kedua. Maka 

seorang muslim perlu mengetahui apa yang dimaksud al-zakāh dalam al-Qur‟an. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengungkapkan makna dan konsep yang 

terkandung di dalam kata al-zakāh yang terdapat di dalam al-Qur‟an dengan 

menggunakan analisis semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu. 

Semantik al-Qur‟an menurut Toshihiko Izutsu adalah berusaha membuka 

pandangan dunia al-Qur‟an (Weltanschauung) melalui analisis semantik terhadap 

kosakata atau istilah-istilah kunci al-Qur‟an. Proses yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah meneliti makna dasar dan makna relasional kata munâfiq 

dengan menggunakan analisis sintagmatik dan paradigmatik, kemudian meneliti 

penggunaan kosa kata munâfiq pada masa pra Qur‟anik, Qur‟anik dan pasca 

Qur‟anik. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kata al-zakāh di dalam al-Qur‟an 

menjadi kosakata yang penyebarannya begitu luas dan juga sebagai kosakata yang 

diadopsi oleh al-Qur‟an dari bahasa Arab. Secara harfiyah kata al-zakāh memiliki 

makna dasar al-Namā‟ (bertambah), al-Ṭahārah (bersih), al-Khair (baik), dan al-

Madḥu (memuji). Dan kata al-zakāh memiliki makna relasional ”sedekah wajib 

yang digunakan untuk kebaikan dalam menolong sesama agar mendapat rida dan 

rahmat Allah SWT”. 

Menurut penulis kata al-zakāh  mengalami perubahan makna Dari makna 

berkembang dan bersih, kemudian berubah dan bergeser menjadi suatu sedekah 

wajib yang digunakan untuk kebaikan dalam menolong sesama agar mendapat 

rida dan rahmat Allah SWT. 

Kata Kunci: al-zakāh, semantik, makna dasar, makna relasional, Izutsu 
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MOTTO 

 

 قَدْ أفَْ لَحَ مَن زكََّاىَا
Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu) (QS. Al-

Shams: 9). 

 وَقَدْ خَابَ مَن دَسَّاىَا 
Dan sungguh rugi orang yang mengotorinya (QS. Al-Shams: 10). 
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